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ABSTRAK 
Manajemen  logistik merupakan hal yang sangat penting bagi rumah sakit untuk mengelola 
persediaan logistik rumah sakit, salah satunya adalah persediaan obat. Persediaan yang tidak dikelola 
dengan baik dapat mengakibatkan  kekurangan atau kelebihan obat pada rumah  sakit yang akan 
mengakibatkan kerugian financial serta kualitas pelayanan yang tidak efektif. Di RSUD Kota Makassar 
angka kejadian stockout obat sebesar 19,1% dan stagnant obat sebesar 5,7%.Agar terhindar dari kejadian 
ini maka perlu memperbaiki proses manajemen logistik obat, mulai dari proses perencanaan, 
penganggaran, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, penghapusan, serta pencatatan dan pelaporan. 
Tujuan penelitian ini mengetahui penyebab terjadinya stockout dan stagnant  obat di Instalasi Farmasi 
RSUD Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.Metode yang digunakan 
purposive sampling dan diperoleh informan sebanyak tujuh orang. Pengumpulan data berupa wawancara 
mendalam, telaah dokumen dan observasi.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses manajemen 
logistik obat di RSUD Kota Makassar pada proses perencanaan, penganggaran, pengadaan, penyimpanan, 
pendistribusian, penghapusan serta pencatatan dan pelaporan masih belum memenuhi standar tentang 
pelayanan kefarmasian. Kesimpulan penelitian manajemen logstik obat belum efektif. 
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ABSTRACT 
Logistics management is very important for hospitals to manage hospital logistics supplies, one 
of which is drug supply. Inventories that are not properly managed can result in a shortage or excess of 
drugs in hospitals that will result in financial losses and ineffective quality of services. In RSUD Kota 
Makassar the drug stockout incidence is 19.1% and the drug stagnant is 5.7% .To avoid this incident it is 
necessary to improve the process of drug logistics management, starting from planning process, 
budgeting, procurement, storage, distribution, As well as recording and reporting. The purpose of this 
study to determine the causes of stockout and stagnant drugs in Pharmacy Installation RSUD Kota 
Makassar. This type of research is descriptive qualitative research. The method used purposive sampling 
and obtained the informant as many as seven people. Data collection in the form of in-depth interview, 
document review and observation. The result of this research indicates that the process of logistic 
management of medicine in RSUD Kota Makassar in the process of planning, budgeting, procurement, 
storage, distribution, deletion and recording and reporting still do not meet the standard about 
pharmaceutical service. The conclusion of research is that in drug management to consider the existing 
standard. 
Keywords: Stockout, stagnant, managementlogistics 
 
 
 
 
 
 
